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ANALISIS GAGAL ANTARAN KORPORAT PADA KANTOR
POS KARAWANG 41300

ABSTRAK
Penjualan Korporat Kantor Pos Karawang menangani pengiriman barang dan
surat milik mitra korporat Kantor Pos Karawang. Kantor Pos Karawang telah
bermitra dengan perusahaan dan lembaga yang ada di Kabupaten Karawang
seperti Kantor SAMSAT, BPJS Ketenegakerjaan, PT Bridgestone, PT. Telkom,
PT. Sampoerna, BANK Mandiri, BANK BJB, BANK Muamalat, Astra Assurance
dan lain-lain. Penjualan Korporat bertugas sebagai petugas yang menangani
kiriman dari mitra korporat. Petugas mengawali kegiatannya dengan melakukan
pick-up / mengambil barang dan surat dari mitra korporat, setelah itu barang atau
surat dari mitra korporat dibawa ke Kantor Pos untuk dilakukan collecting data,
cetak resi, manifes data, disortir, dan siap dikirim ke klien mitra korporat
menggunakan jasa pengiriman pos.

Pada Penjualan korporat Kantor Pos Karawang selama ini masih memilliki
beberapa kendala terhadap penyebab dari gagal antaran. Penyebabnya akan
menimbulkan dampak yang dapat merugikan bagi Penjualan korporat maupun
Kantor Pos Karawang. Adapun penyebab yang biasanya sering terjadi yaitu data
yang kurang jelas dari pengirim surat yaitu pihak mitra korporat sehingga
menyebabkan loket korporat kesulitan untuk melakukan proses collecting data,
selain itu dampak tersebut juga menyebabkan para pengantar kesulitan dalam
menemukan alamat penerima sehingga barang kembali ke kantor pos untuk didata
ulang.

Cara mengatasi permasalahan gagal antar tersebut dapat dilakukan dengan
beberaa cara, yang pertama bisa melakukan konfirmasi atau kesepakatan
kerjasama jika terdapat surat dengan alamat tidak jelas seperti tidak adanya nama
Jalan, Desa, RT/RW, Kecamatan atau Kabupaten maka surat dari mitra korporat
tidak boleh langsung di lakukan proses collecting, sebab kejadian seperti itu
sering terjadi saat penulis melaakukan kerja praktik/magang di Kantor Pos
Karawang.

Kata kunci: pos, antaran, pick-up, collecting
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II BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Gambaran Umum Perusahaan

Di Indonesia terdapat berbagai macam ekspedisi jasa salah satunya Pos

Indonesia yang merupakan salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara

(BUMN). PT. Pos Indonesia (Persero) yang bergerak dalam bidang jasa pelayanan

lalu lintas berita, uang, barang yang memiliki jaringan pelayanan terbesar dan

sudah tersebar di seluruh pelosok tanah air. PT. Pos Indonesia adalah perusahaan

milik negara Indonesia pada sektor bidang pelayanan pos. Perusahaan ini selain

melayani jasa- jasa pos, tapi melayani pada bidang keuangan meliputi fasilitas

transfer uang, fasilitas pembayaran listrik, air, dan telepon.

Pada PT Pos Indonesia khususnya Karawang sudah berbasis komputer.

Pemakaian komputer sangat penting antara lain untuk pengumpulan data,

pengolahan data, memasukkan data barang, pengiriman barang dari pelanggan dan

mencetak laporan-laporan. Selain itu penggunaan komputer sangat diperlukan

untuk mengetahui posisi barang melalui Track & Trace yaitu Fasilitas IT untuk

pemantauan status atau keberadaan kiriman selama dalam processing, transporting

dan delivery. Dan juga difasilitasi layanan Pick-up Service yaitu layanan

jemputan kiriman dari tempat pengirim dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan

pelanggan.Berdasarkan latar belakang penulis merasa tertarik untuk melakukan

penelitian yang dituangkan dalam bentuk laporan kuliah kerja magang dengan

judul “Analisis Gagal Antaran Korporat pada Kantor Pos Karawang 41300”.

Adapun Visi, Misi dan Nilai Perusahaan PT. Pos Indonesia adalah sebagai berikut:

Visi :

Menjadi Postal Operator, Penyedia Jasa Kurir, Logistik dan Keuangan Paling

Kompetitif.

Misi :

Bertindak Efektif Untuk Mencapai Performance Terbaik
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Nilai :

PT. Pos Indonesia (Persero) mempunyai nilai yang harus dianut oleh seluruh

unitnya yang ada di seluruh Indonesia dengan akronim AKHLAK, yaitu:

1. Amanah, berarti berpegang teguh atas kepercayaan.

2. Kompeten, berarti terus belajar, mempelajari, dan mengembangkan 18

kemampuan.

3. Harmonis, berarti harus saling supportif dan menghargai terhadap perbedaan

antar karyawan.

4. Loyal, berarti berdedikasi kepada kepentingan bangsa dan negara.

5. Adaptif, berarti membuat inovasi baru secara terus-menerus dan antusias dalam

menggerakan maupun menghadapi terjadinya perubahan.

6. Kolaborasi, berarti menciptakan kerjasama untuk mencapai tujuan.

Logo :

Gambar 1. 1 Logo Pos Indonesia

Arti dan Makna Logo :

1. Simbol Burung Merpati dalam posisi terbang dengan pandangan lurus ke depan,

lima garis sayap yang berbentuk garis-garis kecepatan, memiliki arti/makna

bahwa Perusahaan dalam menjalankan usahanya mengutamakan pada

kecepatan, ketepatan, dan terpercaya
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2. Simbol Bola Dunia melambangkan peran Perusahaan sebagai penyelenggara

layanan yang mampu menjadi sarana komunikasi dalam lingkup Nasional

maupun Internasional.

3. Tipe tulisan “POS INDONESIA” dengan huruf Futura Extra Bold memberikan

cirri khas sebagai Perusahaan kelas dunia.

4. Warna Logo menggunakan warna korporat yaitu warna Pos Orange dan Abu-

abu.

5. Warna Pos Orange mengandung arti/makna dinamis dan cepat.

6. Warna Abu-abu yang merupakan warna natural mengandung arti/makna

modern dari sisi pendekatan bisnis.

1.2 Sejarah Perusahaan

Dunia perposan modern muncul di Indonesia sejak tahun 1602 pada saat

VOC menguasai bumi nusantara ini. Pada saat itu, perhubungan pos hanya

dilakukan di kota-kota tertentu yang berada di Pulau Jawa dan luar Pulau Jawa.

Surat-surat atau paket-paket pos hanya diletakkan di Stadsherbrg atau Gedung

Penginapan Kota sehingga orang-orang harus selalu mengecek apakah ada surat

atau paket untuknya di dalam gedung itu. Untuk meningkatkan keamanan surat-

surat dan paket-paket pos tersebut, Gubernur Jenderal G. W. Baron Van Imhoff

mendirikan kantor pos pertama di Indonesia yang terletak di Batavia (Jakarta).

Pos pertama ini didirikan pada tanggal 20 Agustus 1746.

Era kepemimpinan Gubernur Jenderal Daendels di VOC membuat sebuah

kemajuan yang cukup berarti di dalam pelayanan pos di nusantara. Kemajuan

tersebut berupa pembuatan jalan yang terbentang dari Anyer sampai Panarukan.

Jalan sepanjang 1.000 km ini sangat membantu dalam mempercepat pengantaran

surat-surat dan paket-paket antarkota di Pulau Jawa. Jalan yang dibuat dengan

metode rodi (kerja paksa) ini dikenal dengan nama Groote Postweg (Jalan Raya

Pos). Dengan adanya jalan ini, perjalanan antara Provinsi Jawa Barat sampai

Provinsi Jawa Timur, yang awalnya bisa 10 memakan waktu puluhan hari, bisa

ditempuh dalam jangka waktu kurang dari seminggu.

Arus perkembangan teknologi telepon dan telegraf yang masuk ke Indonesia

pun mengubah sistem pelayanan pos di Indonesia. Pada tahun 1906, pos di
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Indonesia pun akhirnya berubah menjadi Posts Telegraafend Telefoon Dienst atau

Jawatan Pos, Telegraf, dan Telepon (PTT). Layanan pos yang awalnya berpusat di

Welrevender (Gambir) juga berpindah ke Dinas Pekerjaan Umum atau Burgerlijke

Openbare Werker (BOW) di Bandung pada tahun 1923. Pada saat pendudukan

Jepang di Indonesia, Jawatan PTT dikuasai oleh militer Jepang. Angkatan Muda

PTT (AMPTT) mengambil alih kekuasaan Jawatan PTT tersebut dan kemudian

secara resmi berubah menjadi Jawatan PTT Republik Indonesia. Peristiwa

tersebut terjadi pada tanggal 27 September 1945. Hari itu pun diperingati sebagai

Hari Bakti PTT atau Hari Bakti Parpostel.

Cukup banyak perubahan dalam sistem Pos Indonesia sendiri. Perubahan

tersebut terlihat dari bentuk badan usaha yang dimiliki oleh Pos Indonesia secara

terus-menerus dari tahun ke tahun. Pada tahun 1961, Pos Indonesia resmi mejadi

perusahaan negara berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 240 Tahun 1961.

Peraturan tersebut menyebutkan bahwa Jawatan PTT itu kemudian berubah

menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel). Setelah menjadi

perusahaan negara, Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel)

mengalami pemecahan menjadi Perusahaan 11 Negara Pos dan Giro (PN Pos dan

Giro) dan Perusahaan Negara Telekomunikasi (PN Telekomunikasi). Hal ini

bertujuan untuk mencapai perkembangan yang lebih luas lagi dari masing-masing

badan usaha milik negara (BUMN) ini. Pemecahan PN Postel menjadi PN Pos

dan Giro dan PN Telekomunikasi ini memiliki legalitas hukum melalui Peraturan

Pemerintah Nomor 29 Tahun 1965 dan Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun

1965.

Pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1978

dikeluarkan untuk mengubah lagi bentuk badan usaha dari pelayanan pos di

Indonesia ini (melalui PN Pos dan Giro). Dengan dikeluarkannya peraturan

tersebut, Perusahaan Negara Pos dan Giro berubah menjadi Perusahaan Umum

Pos dan Giro (Perum Pos dan Giro). Hal ini bertujuan untuk semakin

mempermudah keleluasaan pelayanan pos bagi masyarakat Indonesia. Perubahan

bentuk usaha dari sebuah perusahaan negara menjadi perusahaan umum ini pun

disempurnakan lagi supaya bisa mengikuti iklim usaha yang sedang berkembang

melalui keluarnya Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1984 mengenai tata
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cara pembinaan dan pengawasan. Setelah beberapa tahun memberikan pelayanan

dengan statusnya sebagai perusahaan umum, Pos Indonesia mengalami perubahan

status atau bentuk usaha lagi. Dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah

Nomor 5 Tahun 1995, Perum Pos dan Giro berubah menjadi PT. Pos Indonesia

(Persero). Hal ini bertujuan untuk memberikan fleksibilitas dan kedinamisan

untuk PT. Pos Indonesia (Persero) sehingga bisa lebih baik dalam melayani

masyarakat dan menghadapi perkembangan dunia bisnis yang semakin ketat

persaingannya.
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1.2 Struktur Organisasi
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Gambar 1. 2 Struktur Organisasi
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1.3 Job Description
Berikut Job Description dari setiap posisi yang ada pada Kantor Pos Karawang:

1. Kepala Kantor

a. Memimpin dan mengkoordinir jalannya operasional di Kantor Pos

Karawang.

b. Membuat keputusan dalam setiap keputusan.

c. Memimpin jalannya rapat yang diselenggarakan setiap jadwal yang

sudah tersedia.

2. Manajer Keuangan

a. Bertanggungjawab atas pengelolaan keuangan yang ada di Kantor Pos

Karawang, mengawasi dan memeriksa setiap kegiatan transaksi yang

ada.

b. Melakukan pencocokan transaksi keuangan dengan melihat neraca,

dokumen berupa resi/kwitansi ataupun bukti fisik berupa uang.

c. Melakukan pengawasan dan pemeriksaan setiap transaksi yang ada di

loket.

3. Manajer Pemasaran

a. Bertanggung jawab atas penerimaan dan pengiriman surat pos tercatat

dan terdaftar.

b. Menyusun dan menjadwalkan kegiatan pemasaran diluar kantor

maupun didalam kantor.

c. Menyusun strategi pemasaran sehingga produk yang dipasarkan dapat

dilirik dan diminati masyarakat.

d. Melaksanakan pengawasan dan evaluasi atas kunjungan ke calon

mitra korporat.
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e. Mencari pelanggan korporat baru dan menyediakan data untuk

kunjungan.

4. Manajer Dukungan Umum

a. Bertanggungjawab atas pengoprasian dan pemeliharaan kantor serta

mengurus surat menyurat atau agenda surat rahasia.

b. Membuat SOP terkait perturan kerja di perusahaan.

c. Melakuan pengecekan fisik kantor.

d. Membuat jadwal persediaan barang untuk keprerluan kebersihan

kantor.

5. Manajer Pelayanan

a. Membuat usulan terkait pengelolaan pelayanan meliputi tata ruang

kantor, jadwal loket, jenis layanan loket, desain ruang tunggu

pelanggan.

b. Melakukan pembuatan backsheet rekap data dari setiap loket.

c. Melayani pembukaan dan penutupan rekening giro dengan aplikasi

giro pos online.

6. Manajer Akuntansi

a. Mengendalikan pengelolaan akuntansi perusahaan.

b. Membuat rekap data dan laporan harian akuntansi perusahaan.

c. Menyusun laporan kilat UPT dan mengirimkan ke Kantor Pos

Regional dan Kantor Pos Pusat.

7. Customer Service

a. Membina hubungan dengan pelanggan.

b. Melayani pertanyaan dan keluhan oleh pelanggan.
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c. Menangani permasalahan terkait layanan yang diberikan pelanggan.

d. Mengecek informasi dan balasan pelanggan melalui sosial media

perusahaan.

8. Petugas Loket

a. Melayani kebutuhan pelanggan terkait pembayaran dan pengiriman

barang.

b. Melakukan transaksi dengan pelanggan.

c. Membuat neraca loket yang nanti akan di cek oleh Manajer Pelayanan

dan Manajer Keuangan.

9. Agen

a. Menyelenggarakan pelayanan pos yang didirikan perorangan dengan

cara mendaftar di kantor pos terlebih dahulu.

b. Melakukan kerjasama dengan kantor pos dengan didirikan layanan

kantor agen.

10. Kasir

a. Melakukan prosess transaksi penjualan.

b. Melakukan pencatatan penjualan perusahaan.

c. Membuat laporan pembukuan setiap periode.

11. Antaran

a. Mengantar paket ke pelanggan.

b. Mengambil paket dari pelanggan atau dari mitra.

12. Staff SDM

a. Melakukan rekrutmen dan seleksi pegawai perusahaan.

b. Membuat training kepada pegawai.
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c. Evaluasi kinerja pegawai perusahaan.

1.4 Lokasi Perusahaan

Secara geografis Kantor Pos Karawang berlokasi di :

Kelurahan : Karawang Kulon

Kecamatan : Karawang Barat

Kabupaten : Karawang

Provinsi : Jawa Barat

Kode Pos : 41300

Tepatnya di Jl. Alun-Alun Sel. No.1, Karawang Kulon, Kecamatan

Karawang Barat, Kabupaten Karawang, Jawa Barat 41300

Gambar 1. 3 Lokasi Kantor Pos Karawang
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III BAB II

PROSES PRODUKSI DAN ALUR KERJA

2.1 Flowmap Proses Distribusi

Flowmap Proses distribusi pengiriman barang pada Kantor Pos Karawang

terbagi menjadi tiga, Loket, Puri dan Customer. Berikut flowmap proses distribusi

pengiriman barang:

Gambar 2. 1 Flowmap Proses Distribusi

Proses Distribusi pada kantor Pos Karawang dimulai dari pelanggan

datang masuk kedalam kantor kemudian pelanggan membeikan input data barang.

Data barang pelanggan diproses oleh petugas loket. Selanjutnya petugas loket

mengecek kembali data pelanggan apakah sudah sesuai, jika tidak maka

pelanggan diharuskan melengkapi kembali data tersebut dan jika sesuai maka

pelanggan akan menerima resi, dan setelah itu barang pelanggan dibawa ke puri

oleh petugas yang selanjutnya barang akan discan barcode pada resi. Barang

disortir sesuai tujuan kiriman yang telah dicantumkan alamat oleh pelanggan dan

barang dipacking dan dimasukkan kantong sesuai tujuan. Petugas melakukan
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manifest dengan scan barcode manifest sehingga keluar dokumen manifest atau

dokumen DO. Selanjutnya barang akan dimasukkan ke truk untuk proses

pengiriman barang kepada pelanggan sampai ke tujuan.

2.2 Ruang Lingkup Kerja/Magang

Berikut penjelasan tentang ruang lingkup di penjualan korporat :

1. Petugas korporat mengambil barang dari mitra korporat.

2. Petugas korporat melakukan entri data barang dan surat.

3. Petugas korporat mencetak resi.

4. Petugas korporat melakukan penstaplesan resi dengan surat.

5. Petugas korporat melakukan scan manifest surat dan barang.

6. Surat dan barang dari korporat dibawa ke puri untuk disortir dan siap dikirim

ke pelanggan.

7. Petugas korporat membuat laporan data korporat yang akan diserahkan ke

korporat dan diserahkan ke Kantor Pos Karawang untuk dilakukan

pengecekan dan diarsipkan.
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2.3 Flowmap Proses Kerja

Flowmap Proses Kerja pada Kantor Pos Karawang terbagi menjadi tiga.

Berikut flowmap proses kerja:

Gambar 2. 2 Flowmap Proses Kerja

Proses kerja penjualan korporat dimulai dari pihak petugas korporat

mengambil surat dan barang dari mitra korporat. Selanjutnya petugas akan

melakukan entry data. Proses selanjutnya petugas akan mencetak resi dan

perstampelan surat dengan resi. Setelahnya barang dan surat akan dibawa ke puri

untuk proses selanjutnya diantar kepada mitra korporat. Proses terakhir mitra akan

menerima barang dan surat dan kemudian diarsipkan.



4
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IV BAB III

ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH

3.1 Justifikasi Masalah

3.1.1 Latar Belakang

Kantor Pos Karawang merupakan perusahaan jasa dibidang pengiriman

barang yang menaungi pos wilayah Kabuaten . Kantor Pos Karawang

bekerjasama dengan mitra korporat perusahaan besar seperti Kantor SAMSAT.

PT Bridgestone, PT. Telkom, PT. Sampoerna, PT. Askrindo, BANK Mandiri,

BANK BJB, BANK Muamalat, Astra Assurance. Kantor Pos Karawang dipercaya

oleh mitra korporat di wilayah Kabupaten Karawang sebagai jasa pendistribusian

barang perusahaan dan surat-surat perusahaan. Maka dari hal tersebut Kantor Pos

Karawang berupaya menjaga kiriman mitra korporat sampai dengan keadaan baik

di tangan pelanggan. Akan tetapi dalam kegitan pengurusan surat yang dikerjakan

oleh Kantor Pos Karawang memiliki kendala yang berdampak pada kembalinya

surat dan barang ke Kantor Pos Karawang atau dapat disebut gagal antar (kiriman

retur). Dalam kasus tersebut maka penulis akan melakukan analisa dengan

melakukan wawancara dan pengamatan secara langsung di lapangan sehingga

pemecahan masalah tersebut dapat diselesaikan dengan solusi dari hasil analisis

penulis.

3.1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah

adalah sebagai berikut:

1. Apakah yang menyebabkan gagal antar (barang retur) itu terjadi?

2. Bagaimana solusi dari permasalahn tersebut?
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3.1.3 Pemecahan Masalah

Data yang diambil bersumber dari wawancara terkait data gagal antar (kiriman

return) bulan Juli 2022 milik penjualan korporat. Berikut data jumlah gagal antar

(kiriman return) pada bulan Juli 2022:sadsad

1. Jumlah Data per Mitra Korporat

Tabel 3. 1 Jumlah Data Per Mitra Korporat

2. Jumlah Data per Keterangan

Tabel 3. 2 Jumlah Data Penyebab

3. Diagram Batang

Gambar 3. 1 Diagram Batang
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Berdasarkan diagram batang diatas dapat diketahui bahwa gagal antar

(kiriman return) terbesar pada bulan Juli 2022 adalah alamat tidak jelas

sebanyak 14 kiriman.

4. Diagram Pareto

Gambar 3. 2 Diagram Pareto

Dari diagram pareto diatas menunjukkan bahwa terdapat empat item

alasan gagal antaran yang diparetokan, lonjakan yang terjadi disebabkan

alamat tidak jelas adalah kasus tertinggi dalam penyebab terjadinya gagal

antaran.
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5. Diagram Fishbone (Tulang Ikan)

Gagal Kirim

Machines

Personnel

Kesalahan menginput

Tulisan Buram/Tidak jelas

Nama Penerima

Penerima/Pengirim

Kontak

Alamat

Rusak
Mesin Tinta

Habis
Tinta

Cause-and-Effect Diagram

Gambar 3. 3 Fishbone

Diagram fishbone diatas menunjukkan sebab akibat dari proses gagal

antar kiriman retur korporat yang terjadi pada bulan Juli 2022 di Kantor Pos

Karawang dimana disebabkan beberapa dampak dari penyebab yang ada.

Dari faktor Personel diketahui bahwa proses penginputan data dari pihak

korporat melakukan kesalahan yaitu salah menginput nama penerima, kontak

atau nomor telepon pengirim atau penerima, dan salah input data alamat.

Faktor kedua yaitu Machines dengan penyebab mesin tinta rusak dan tinta

habis menyebabkan tulisan tidak jelas atau buram sehingga tidak dapat dibaca.

3.1.4 Saran

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada loket korporat yaitu gagal kirim

dapat diusulkan perbaikan dari penulis yaitu :

1. Kesalahan menginput data alamat penerima, nomor telepon, dan nama

penerima. Maka dari itu saran dari penulis adalah loket korporat atau pihak

Kantor Pos Karawang yang berwenang mengkonfirmasi kesalahan input data

sebelum dialakukan collecting data di Kantor Pos dan didistribusikan.

2. Tulisan yang kurang jelas atau buram dikarenakan tinta habis atau memiliki

kendala lainnya seperti kerusakan kecil yang menyebabkan tinta tidak

sempurna untuk mencetak seharusnya diganti atau beli baru. Biasanya
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kendala tersebut dari pihak korporat saat mencetak surat sehingga

menyulitkan loket korporat untuk mengentry data, maka dari itu loket

korporat segera memberi tahu tentang kendala tersebut kepada mitra korporat

sebelum mengentry surat sehingga tidak menimbulkan gagal antar atau

menyebabkan barang retur.

3.1.5 Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara di lapangan bahwasannya permasalahan gagal

retur yang terjadi selama ini adalah kesalahan penginputan data dan kurangnya

pengawasan dalam pencetakan surat sehingga menyebabkan loket korporat

kesulitan dalam proses collecting data. Sehingga saat mengentry data loket

korporat harus tetap mengentry walaupun data kurang jelas sehingga surat

kembali dengan alasan seperti alamat tidak jelas, penerima salah, rumah kosong

(tidak ada). Dari hasil statistika deskriptif menggunakan metode diagram pareto

bahwasannya data gagal antar pada bulan Juli adalah alamat tidak jelas sebesar 14

surat.
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V BAB IV

PENUTUP

4.1 Deskripsi Kerja Praktik/Magang

Kerja praktik ini dilaksanakan terhitung mulai tanggal 11 Juli 2021 sampai 2

September 2022. Penulis mendapatkan bimbingan dan pengawasan oleh Ibu Indri

Suci Pratiwi selaku Account Executive di Kantor POS Cabang Utama Karawang.

Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan, Praktikan menjalani beberapa

pekerjaan, yaitu :

a. Bagian Sortir kiriman Pos

Penulis ditugaskan untuk melakukan sortir paket sesuai dengan nama jenis

dari kartu Telkomsel maupun Voucher Telkomsel. Disusun sesuai nama jenis

paket.

b. Input data STNK untuk di pick up

Input data STNK adalah kegiatan harian di Kantor POS Cabang Utama

Karawang memasukan laporan untuk petugas pos yang nantinya akan di pick

up setelah itu diberikan kepada loket korporat.

c. Input data obat

Penulis memasukan data pengiriman obat kirim RSUD Karawang.

d. Melakukan penawaran jasa ke berbagai perusahaan

Penulis juga ikut serta dalam melakukan penawaran jasa ke berbagai

perusahaan yang ada disekitar wilayah Karawang.

e. Pick Up barang diwilayah Karawang

Penulis diikut sertakan dalam melakukan pick up di wilayah Karawang.
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4.2 Lampiran-Lampiran

4.2.1 Surat Pernyataan Perusahaan

Lampiran 4. 1 Surat Pernyataan dari Perusahaan
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4.2.2 Form Penilaian Kerja Praktik / Magang

Lampiran 4. 2 Form Penilaian oleh Pembimbing Lapangan
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4.2.3 Laporan Kemajuan Bimbingan Kerja Praktik / Magang di Perusahaan

Lampiran 4. 3 From Progres Bimbingan Lapangan
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Lampiran 4. 4 From Progres Bimbingan Lapangan (2)
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Lampiran 4. 5 From Progres Bimbingan Lapangan (3)
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Lampiran 4. 6 From Progres Bimbingan Lapangan (4)
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4.2.4 Laporan Kemajuan Bimbingan Kerja Praktik / Magang dengan Dosen
Pembimbing

Lampiran 4. 7 Form Bimbingan dengan Dosen

Bandung, 02 September 2022

Dosen Pembimbing

(Kartika Senja widyawati, S.M., M.M)

PROGRES REPORT BIMBINGAN KERJA PRAKTIK/ MAGANG
PROGRAM STUDI MANAJEMEN LOGISTIK - STIMLOG

N A M A NPM

Baihaki Nasai Sazali 16118149

JUDUL KP/MAGANG :
ANALISIS GAGAL ANTARAN

KORPORAT PADA KANTOR POS
KARAWANG 41300

DOSEN PEMBIMBING : Kartika Senja Widyawati, S.M., M.M.

Hari Tgl. Bimbingan Materi Bimbingan Paraf
Pembimbing

Rabu 13 Juli 2022 Pengarahan Laporan Magang

Rabu 27 Juli 2022 Membahas Bab 1 dan Bab 2

Kamis 25 Agustus 2022 Membahas Bab 3 dan Bab 4

Selasa 30 Agustus 2022 Mengirim Draft Laporan
KPM
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4.2.5 Lampiran Rincian Data Tabel Keterlambatan Barang atau Gagal
Antar (Kiriman Return)

Tabel 4. 1 Data Keterlambatan Barang atau Gagal Antar
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4.2.6 Lampiran Foto Selama Kerja Praktik/Magang

Gambar 4. 1 Pengemasan Barang dari PT. Bridgestone

Gambar 4. 2 Barang Kiriman dari PT. Telkom setelah dibongkar
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Gambar 4. 3 Pick Up Barang (STNK) di Kantor SAMSAT

Gambar 4. 4 Barang Kiriman dari PT. Bridgestone
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